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 Teachers’ strategies in developing High Order Thinking Skills (HOTS)-based 
instruments are essential in responding to the advancement of knowledge and in 
producing highly competent students. This study aims to describe teachers’ 
strategies in developing HOTS-based assessment instruments in Indonesian 
language subjects. The research employed a qualitative approach with a case study 
method. Data were collected through interviews with three (3) participants. Data 
analysis was conducted in three (3) stages: data condensation, data display, and 
conclusion drawing. The results show that teachers' strategies in developing HOTS-
based questions include: 1) analyzing the core competencies (KD), 2) determining 
the learning objectives to be achieved, 3) designing the test blueprint by identifying 
the HOTS-related KD, formulating achievement indicators, selecting appropriate 
materials, formulating item indicators, determining the HOTS cognitive level based 
on Bloom’s taxonomy, and developing multiple-choice or essay questions, 4) 
choosing contextual stimuli to introduce the questions, 5) writing items based on 
the blueprint, 6) preparing answer keys, and 7) analyzing validity, reliability, 
difficulty level, and item discrimination. The implications of the study suggest that it 
can serve as a reference for teachers in designing HOTS-based assessment 
instruments. 

Abstrak 
Strategi guru dalam mengembangkan instrumen berbasis High Order thinking skills (HOTS) sangat dibutuhkan dalam 
menghadapi perkembangan pengetahuan dalam mencetak peserta didik yang berkompetensi tinggi. Tujuan penelitian Ini 
adalah untuk mendeskripsikan strategi guru dalam mengembangkan instrumen penilaian berbasis HOTS pada pelajaran 
bahasa Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif  metode studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui 
wawancara dengan tiga (3) partisipan. Teknik analisis data dilakukan dengan tiga (3) tahapan yakni kondensasi, tampilan 
data dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan strategi guru dalam mengembangkan soal HOTS yaitu; 1) menganalisis 
KD, 2) menentukan tujuan pembelajaran yang dicapai, 3) menyusun kisi-kisi soal; menentukan KD soal HOTS, 
merumuskan indikator pencapaian kompetensi, memilih materi yang sesuai KD, merumuskan indikator soal, menentukan 
level kognitif berbasis HOTS berdasarkan taksonomi Bloom, mengembangkannya dalam soal pilihan ganda atau uraian, 4) 
memilih rangsangan penghantar soal yang bersifat kontekstual, 5) menulis butir pertanyaan sesuai kisi-kisi, 6) membuat 
kunci jawaban, dan 7) melakukan analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan dan daya butir soal. Implikasi penelitian 
menunjukkan bahwa penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan guru dalam menyusun instrumen HOTS. 

This is an open access article under the CC BY-SA  license.  
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Pendahuluan 

Dalam dunia pendidikan, tugas 

guru selain merancang dan 

melaksanakan pembelajaran, adalah 

melakukan penilaian. Penilaian 

merupakan salah satu hal krusial yang 
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harus dilakukan setiap hari untuk 

mengukur tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan mengenai keputusan 

terkait keterampilan dan membantu 

kekurangan peserta didik (Ageng 

Prayitno & Hidayati, 2022; Asensio & 

Duñabeitia, 2023; Pujiastuti & Kulup, 

2021). Penilaian berbasis HOTS sangat 

penting di zaman sekarang karena 

keterampilan ini mencakup bidang 

kognitif yang memungkinkan orang 

untuk berpikir kritis, reflektif, logis 

dan kreatif dalam konteks baru 

(Darmuki & Alfin Hidayati, 2023; 

Nowlan et al., 2023; Simonovic et al., 

2023). Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Septiana, et al 

(2024) ketika peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah melalui 

analisis, dan penerapan dalam konteks 

yang berbeda, mereka dapat dianggap 

memiliki keterampilan HOTS.  

Melalui pemaparan di atas 

pentingnya penilaian berbasis HOTS 

di sekolah dasar. Penilaian dalam 

belajar diharapkan dapat membantu 

peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

karena melalui keterampilan ini 

peserta didik bisa berpikir secara luas 

dan mendalam tentang materi 

pelajaran (Hasnah et al., 2021). Soal 

penilaian HOTS buka hanya soal 

hafalan; soal-soal ini dapat 

dikategorikan sebagai HOTS jika 

memungkinkan peserta didik untuk 

meningkatkan keterampilan mereka 

melalui proses analyze, evaluate dan 

create (Pujiastuti & Kulup, 2021). 

Penilaian berbasis HOTS pada 

kenyataannya juga mampu dalam 

mengembangkan 6 jenis keterampilan 

abad 21 yaitu berpikir kritis, kreatif, 

komunikasi, literasi teknologi 

informasi, pemahaman lintas budaya, 

dan keterampilan karir (Cholily et al., 

2022; Kholifahtus et al., 2021; Rohim, 

2019). Kurikulum 13 sudah 

memperkenalkan HOTS sejak sekolah 

dasar dan disempurnakan dengan 

kurikulum merdeka dengan harapan 

dikemudian hari peserta didik dapat 

bersaing secara global yang penuh 

dinamika (Fauzan et al., 2019; Suriani 

et al., 2022). Namun pada 

kenyataannya HOTS belum 

membudaya dikalangan peserta didik, 

sehingga mereka kesulitan dalam 

menyelesaikan soal HOTS. Hal ini 

diperkuat hasil studi PISA tahun 2022, 

dimana Indonesia menempati posisi 

ke 70 dari 80 negara yang mengikuti 
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asessment tersebut (İDİL et al., 2024). 

Salah satu penyebabnya adalah 

peserta didik Indonesia tidak memiliki 

keterampilan yang cukup untuk 

menyelesaikan soal kontekstual yang 

membutuhkan penalaran, 

argumentasi, dan kemampuan untuk 

menyelesaikannya dengan benar 

(Fanani, 2018). 

Permasalahan tersebut  

merupakan impact dari kesulitan yang 

dihadapi guru dalam mengembangkan 

perencanaan, proses dan penilaian 

pembelajaran yang berbasis HOTS. 

Permasalahan yang dihadapi guru di 

sekolah berkaitan dengan upaya 

mengembangkan daya kritis dan 

kreatif peserta didik masih rendah 

(Cholily et al., 2022). Kesulitan lainnya 

juga dialami oleh guru dalam 

menyususn RPP yang sesuai dengan 

keterampilan abad 21 menyangkut 

mengenai pengembangan bahan ajar 

dan menyusun rubrik penilaian 

(Suriani et al., 2022). Hal ini senada 

dengan yang dikemukakan oleh Utari, 

et al (2022) guru mengalami kesulitan 

dalam penyusunan soal HOTS saat 

menentukan kata kerja operasional 

(kko). Sehingga sebagian guru dalam 

melakukan penilaian dalam proses 

pembelajaraan belum 

mengembangkan instrumen berbasis 

HOTS (Rohim, 2019). Melalui 

permasalahan ini diketahui 

bahwasanya penerapan pembelajaran 

berbasis HOTS bukanlah hal yang 

mudah dilaksanakan oleh guru 

(Hanifah, 2019). 

Mengatasi permasalahan 

tersebut dibutuhkan guru yang siap 

dalam menghadapi perkembangan 

zaman dan teknologi yang dapat 

diupayakan melalui penguasaan 

kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, kompetensi profesional dan 

pedagogik. Kompetensi pedagogik 

sangat erat kaitannya dengan evaluasi 

hasil belajar dimana guru harus 

mengenal karakteristik, 

mengembangkan potensi hingga 

melakukan penilaian terhadap peserta 

didik (Fauzan et al., 2019). Ketika 

peserta didik menguasai kemampuan 

tersebut, guru dapat melatih mereka 

dengan memberikan ujian dan 

meminta untuk lebih inovatif 

menggunakan apa yang mereka 

ketahui (Rohim, 2019). Hal senada 

juga diungkapkan oleh Uswah & Kristi 

(2021) guru dituntut untuk terampil 

dalam mengembangkan soal evaluasi 
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guna melatih kemampuan berpikir 

kritis peserta didik menggunakan 

kriteria pengembangan soal HOTS. 

Guru harus memiliki keterampilan 

dalam merancang soal HOTS sehingga 

dapat memproduksi soal yang 

berkualitas dengan melibatkan 

stimulus yang bervariasi sehingga 

dapat mengembangkan high order 

thinking skill peserta didik (Hasnah et 

al., 2021). 

Strategi yang digunakan guru 

sangat berpengaruh terhadap hasil 

HOTS  peserta didik. Dengan 

memberikan ruang kepada peserta 

didik untuk menemukan ide-ide 

berbasis aktivitas dan bermakna, 

keterampilan ini dapat dilatih dalam 

proses pembelajaran di kelas 

(Hanifah, 2019). Dengan menerapkan 

sejumlah besar HOTS selama kegiatan 

pembelajaran, kapasitas penilaian 

HOTS secara bertahap menjadi 

karakter peserta didik (Aji, 2020; 

Fauzan et al., 2019).  Penyusunan soal 

HOTS dapat dilakukan guru melalui 

taksonomi Bloom berupa kata kerja 

operasional yang terdiri dari analyze 

(C4), evaluate (C5) dan create (C6) 

(Fanani, 2018; Hasnah et al., 2021). 

Kategorisasi soal ujian ke dalam 

tingkat taksonomi Bloom dilakukan 

secara manual oleh guru berdasarkan 

keahlian mereka pada materi 

pelajaran (Baharuddin & Naufal, 

2023). Instrumen penilaian HOTS 

yang dirancang oleh guru harus 

mampu mengukur kemampuan untuk: 

1) menghubungkan ide-ide ke konsep 

lain; 2) memproses dan menerapkan 

informasi; 3) memecahkan masalah 

dengan informasi; 4) melihat konsep 

atau informasi secara kritis; dan 5) 

melakukan analisis kritis terhadap 

konsep atau data (Pujiastuti & Kulup, 

2021). 

Penelitian mengenai 

pengembangan instrumen berbasis 

HOTS sudah  pernah di lakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Fanani (2018) 

menjelaskan bahwa seluruh 

stakeholder di bidang pendidikan, dari 

tingkat pusat hingga daerah, 

dilibatkan dalam pengembangan 

HOTS sesuai dengan tugas pokok dan 

kewenangan masing-masing. 

Penelitian lain menemukan beberapa 

metode untuk membuat soal HOTS, 

seperti: 1) menganalisis kompetensi 

dasar yang akan digunakan untuk 

membuat soal HOTS, 2) membuat kisi-
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kisi, 3) menggunakan masalah yang 

menarik dari kehidupan sehari-hari, 

4) menulis bagian soal, dan 5) 

membuat rubrik penilaian dan kunci 

jawaban (Rohim, 2019). Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Fauzan 

et al (2019) strategi untuk membuat 

alat penilaian pengetahuan yang 

berorientasi pada HOTS adalah 

sebagai berikut: a) memperhatikan 

karakteristik peserta didik, b) 

menganalisis kompetenso dasar dan 

materi, c) membuat kisi-kisi, d) 

mencari intensif kontekstual, e) 

menyusun soal, kunci jawaban, dan 

pedoman penskoran, f) memperlajari 

soal sesuai dengan standar pembuatan 

soal dan kriteria HOTS.  

Terdapat perbedaan dalam 

penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu. Novelty dalam penelitian 

ini ialah penerapannya dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Dapat  

kita lihat melalui penelitian relevan 

yang telah di paparkan, tidak terdapat 

penelitian terbaru mengenai strategi 

dalam pengembangan instrumen 

berbasis HOTS, oleh karena itu 

penelitian ini penting dilakukan untuk 

menyelidiki strategi yang digunaka 

guru dalam mengembangkan 

isntrumen berbasis HOTS pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia.  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian 

dengan pendekatan kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif tentang 

perilaku dan kata-kata yang ditulis 

atau disampaikan secara lisan dari 

individu yang dapat diamati 

(Hasnunidah, 2017). Metode 

penelitian yang digunakan ialah 

metode studi kasus. Studi kasus 

adalah metode penelitian yang 

menyelidiki peristiwa selama waktu 

dan aktivitas dalam mengumpulkan 

informasi secara menyeluruh dan 

mendalam (Assyakurrohim et al., 

2023).  

Salah satu madrasah ibtidaiyah 

swasta yang terletak di Sleman 

Yogyakarta adalah subjek penelitian 

ini. Penelitian dilakukan selama 

semester gasal 2024/2025. 

Responden yang diwawancara terlihat 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Partisipan Penelitian 

No Kode Status Jenis Kelamin Usia 
1 P1 Kepala Sekolah Laki-laki 33 Tahun 
2 P2 Guru Perempuan 25 Tahun 
3 P3 Peserta Didik Perempuan 12 Tahun 

 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara. Jenis wawancara 

semi terstruktur digunakan dalam 

penelitian ini, dimana wawancara 

semi terstruktur digunakan ketika 

orang diwawancari melalui kumpulan 

pernyataan yang tidak terbatas 

(Harahap, 2020). Prosedur 

pengumpulan data dilakukan dengan 

mewawancari kepala sekolah, guru, 

dan peserta didik, kemudian  

mewawancarai sembari melakukan 

rekaman menggunakan handphone. 

  

 

Gambar 1. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang 

digunakan diantaranya: Pengumpulan 

data, kondensasi data merupakan 

penyederhanaan data yang ada, 

tampilan data merupakan kumpulan 

informasi yang dibutuhkan tindakan, 

dan kesimpulan ialah penarikan 

kesimpulan secara keseluruhan (Miles 

et al., 2014).  

 

Hasil dan Pembahasan 

Instrumen Berbasis HOTS di 
Madrasah Ibtidaiyah 

Madrasah ibtidaiyah ini sudah 

menggunakan soal berbasis HOTS. 

Keterampilan ini sangat penting 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik  untuk berpikir kreatif saat 

menyelesaika soal yang diberikan 

guru. Responden P1 menyatakan 
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“HOTS sangat penting bagi peserta 

didik terutama bagi peserta didik 

kelas VI. Pada assesment sebagian soal 

melibatkan HOTS”. 

Hal senada dikemukakan oleh Ibu 

P2 “untuk mempersiapkan peserta 

didik masuk ke jenjang pendidikan 

berikutnya, HOTS sangat penting 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif dan analitis”. 

Ibu P2 menyatakan bahwasanya 

“HOTS relevan untuk peserta didik 

kelas VI karena tahap perkembangan 

kognitifnya sudah siap menuju tahap 

operasional formal sehingga sudah 

mulai bisa berpikir untuk 

permasalahan yang lebih kompleks 

yang bersifat analitis”. 

Ibu P2 juga mengungkapkan 

“HOTS juga sangat penting di kelas VI 

karena mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif dan analitis. 

Kemampuan menyelesaikan soal 

HOTS membantu peserta didik lebih 

siap menghadapi ASPD yang menuntut 

pemahaman lebih dalam, bukan 

sekedar hafalan”. 

Berdasarkan hasil wawancara di 

atas dapat diketahui bahwa HOTS 

sangat diperlukan dalam penyusunan 

soal yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum saat ini. Hots adalah proses 

menilai kemampuan berpikir lebih 

dari hanya menghafal atau 

mendeskripsikan data (Sundari et al., 

2021). HOTS penting diterapkan, 

karena di masa depan akan muncul 

berbagai persoalan kompleks yang 

membutuhkan beragam keterampilan 

untuk memecahkannya, terutama 

HOTS (Rati et al., 2023; Zainil et al., 

2023). Keterampilan ini penting 

dimiliki peserta didik sebagai bentuk 

menghubungkan ide dan fakta, 

menganalisis, menjelaskan, membuat 

hipotesis, sampai pada tahap 

menyimpulkan dan memecahkan 

masalah yang dihadapi (Anggraeni et 

al., 2021). HOTS juga berfokus pada 

kemampuan peserta didik dalam 

menganalisis, mengintegrasikan dan 

menerjemahkan pengetahuan dari 

pengalaman mereka serta 

mentransfer pembelajaran di kelas 

melalui kehidupan nyata (Jima’ain et 

al., 2024). 

 

Pengalaman Guru dalam Penerapan 
Instrumen Berbasis HOTS 

Guru yang mengajar di kelas VI 

madrasah ibtidaiyah mengemukakan 

pengalaman yang diperolehnya 

selama menerapkan soal hots. 
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Penerapan soal hots di kelas VI masih 

menimbulkan kesenjangan antara 

kenyataan yang ada dengan 

keterampilan kognitif yang 

seharusnya sudah dimiliki oleh 

peserta didik. 

Ibu P2 menyatakan “dalam 

penerapan soal HOTS peserta didik 

cukup kesulitan untuk menjawab soal 

dengan bantuk soal uraian terutama 

dalam menyusun kalimat. Tapi 

terkadang ketika diberikan soal 

pilihan ganda mereka menjawab asal 

tanpa membacanya”. 

Hal tersebut dipertegas oleh 

peserta didik P3 “Soal HOTS memang 

sulit dikerjakan, ketika tidak 

mengetahui jawabannya kami hanya 

menjawab sebisanya”.  

Namun, sebagian dari peserta 

diidk  mampu dalam menyelesaikan 

soal HOTS. Hal ini diperkuat oleh Ibu 

P2 “dalam menggunakan instrumen 

berbasis HOTS dapat dilihat  

perubahan  dalam cara berpikir 

peserta didik dimana dalam 

pengerjaan soal HOTS mereka lebih 

percaya diri”. 

Penerapan penilaian berbasis 

HOTS dalam proses pembelajaran 

tidak langsung pada C4-C6, guru tetap 

membiasakan peserta didik untuk 

mengenal materi pelajaran yang 

dimulai dari LOTS. Hal ini dipertegas 

bahwasanya stimulus yang digunakan 

saat membuat soal HOTS harus 

diperhatikan, hal ini dilakukan untuk 

memudahkan dan mendorong peserta 

didik dalam berpikir secara kreatif 

dalam  menyelesaikan maksud soal 

(Hasnah et al., 2021). Guru wajib 

menguasai HOTS melalui 

penerapannya dalam mengajarkan 

dan pembuatan instrumen serta 

memperhatikan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pengembangan 

HOTS (Hamzah et al., 2023). 

Implemenetasi soal HOTS dapat 

diwujudkan melalui pilihan ganda dan 

uraian, meskipun dalam pilihan ganda 

peserta didik menjawab dengan asal, 

akan tetapi salah satu metode 

diagnostik yang digunakan untuk 

mengevaluasi pemahaman dan 

penguasaan peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan adalah tes 

pilihan ganda (Kurniawan et al., 

2024). Tes uraian yang digunakan 

menuai komentar dari peserta didik, 

oleh karena itu mengabaikan tingkat 

kesulitan saat menyusun soal dapat 

menyebabkan masalah jika tidak 
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disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan kognitif peserta didik 

(Baharuddin & Naufal, 2023). 

 

Strategi Guru dalam Pengembangan 
Instrumen Berbasis HOTS dalam 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

HOTS peserta didik sangat 

dibutuhkan dalam penyelesaian soal 

dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Guru mengembangkan 

penilaian kognitif berbasis HOTS 

menggunakan taksonomi Bloom.  

Ibu P2 menyatakan “HOTS dalam 

mengukur kemampuan kognitif 

peserta didik menggunakan 

taksonomi Bloom analyze, evaluate 

dan create, penerapannya dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia digunakan 

dalam hal memahami jenis-jenis teks 

maupun kesatraan, untuk kelas VI 

digunakan pada materi yang diujikan 

saat ASPD Bahasa Indonesia”. 

Strategi guru dalam 

mengembangkan instrumen berbasis 

memegang peranan penting, karena 

dalam membuat soal HOTS kita harus 

menyesuaikan dengan karakteristik 

pencapaian peserta didik yang sesuai 

dengan tingkatannya. Ibu P2 

mengatakan “dalam mempersiapkan 

pengembangan soal HOTS saya perlu 

memahami kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, tahap kemampuan peserta 

didik, dan soal referensi HOTS lainnya 

sebagai gambaran”. 

Ibu P2 juga mengemukakan 

“merancang penilaian berbasis HOTS 

dalam bahasa Indonesia, saya 

biasanya membuat soal yang 

mendorong peserta didik 

menganalisis teks, menarik 

kesimpulan, atau mengaitkan 

infromasi dengan pengalaman sehari-

hari”. Ibu P2 mengatakan “instrumen 

yang dikembangkan mengacu pada 

kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran kemudian di sesuaikan 

dengan HOTS level C4- C6 dengan 

memperhatikan kata kerja 

operasional pada level tersebut”.  

Ibu P2 menyatakan bahwa “soal 

yang sudah dirancang menggunakan 

HOTS dituangkan dalam bentuk 

pilihan ganda dan uraian, langkah 

selanjutnya melakukan analisis 

validitas, realibilitas, tingkat 

kesukaran dan daya beda butir soal 

untuk mengetahui kelayakan soal”. 

Dalam mengukur HOTS Ibu P2 

“memperhatikan KKO dalam 

indikator, melalui kesesuaian butir 
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soal dengan kata kerja operasional C4, 

C5 dan C6”.  

Ibu P2 memberikan contoh 

pengembangan instrumen berbasis 

HOTS dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia pada kelas VI sebagai 

berikut. 

 

Tujuan pembelajaran: Melalui teks 

pidato yang dibaca, peserta didik kelas 

VI dapat menganalisis isi pidato 

dengan tepat. Perhatikan Tabel 2 

sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Instrumen berbasis HOTS 

KD Indikator Soal Level Kognitif Bentuk Soal 

3.3 Menggali isi teks pidato 
yang didengar dan dibaca 

Siswa menyimpulkan isi 
penggalan teks pidato 

C4 - Menganalisis Uraian 

 

Naskah soal: 

Bacalah kutipan teks pidato 

berikut dengan saksama: "Saudara-

saudara sekalian, kita semua tahu 

bahwa kebersihan lingkungan adalah 

tanggung jawab bersama. Namun, 

masih banyak dari kita yang kurang 

peduli terhadap sampah di sekitar 

kita. Oleh karena itu, mari kita 

bersama-sama meningkatkan 

kesadaran dan tindakan nyata untuk 

menjaga kebersihan. Dengan menjaga 

kebersihan, kita tidak hanya 

menciptakan lingkungan yang sehat, 

tetapi juga membangun masyarakat 

yang lebih peduli." 

Berdasarkan teks pidato tersebut, 

simpulkan pesan yang ingin 

disampaikan oleh pembicara, lalu 

kaitkan dengan tindakan nyata yang 

bisa diterapkan di lingkungan sekitar. 

Soal tersebut memenuhi kriteria HOTS 

karena menggunakan KKO C4. Siswa 

dituntut untuk membuat kesimpulan 

berdasarkan informasi yang 

disampaikan lalu diminta memberikan 

penerapan perilaku nyata yang sesuai 

dengan isi pidato. 

Mengembangkan instrumen 

berbasis HOTS tidaklah mudah, 

ditemukan beberapa tantangan dari 

guru. Ibu P2 mengatakan “tantangan 

yang ditemui ialah menyesuaiakan 

materi agar peserta didik bisa berpikir 

lebih kritis dengan soal dan konteks 

yang sesuai dengan kemampuannya 

tanpa terlalu sulit, dan membiasakan 

peserta didik untuk menganalisis teks 
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lebih mendalam dalam 

mempersiapkan di semester 2 peserta 

didik sudah fokus pada soal latihan 

ASPD”.  

Ibu P2 juga mengatakan “untuk 

mengatasi kesulitan tersebut upaya 

yang dilakukan ialah mencari 

referensi di internet dan sharing 

informasi dengan rekan sejawat yang 

mengajar mata pelajaran bahasa 

Indonesia juga”.  

Berdasarkan wawancara di atas 

instrumen berbasis HOTS 

berdasarkan taksonomi Bloom terdiri 

dari C4, C5, dan C6. Peran aktif guru 

dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS dapat membantu 

perkembangan HOTS peserta didik 

(Gradini et al., 2022). Dalam dimensi 

menganalisis C4 peserta didik harus 

memiliki kemampuan untuk 

menspesifikasi, menguraikan, 

mengorganisir, membandingkan dan 

menemukan makna tersirat, dimensi 

C5 peserta didik harus menguasai 

keampuan untuk membuat hipotesis, 

memecahkan masalah, merefleksi, 

mengkritik, membuktikan, 

memprediksi, menilai, menguji dan 

membenarkan atau menyalahkan, 

selajutnya dalam dimensi 

menciptakan C6 peserta didik harus 

memiliki kemampuan untuk 

merancang, membangun dan 

merencanakan (Gradini et al., 2022; 

Hasnah et al., 2021) (Nur Aini & 

Sulistyani, 2019). Pengembangan 

intrumen penilaian hasil belajar HOTS 

sangat penting untuk diwujudkan 

guna menemukan instrumen yang 

cocok dalam menilai ranah kognitif 

yang baik (Anggraeni et al., 2021).  

Strategi guru dalam 

mengembangkan soal berbasis HOTS 

diantaranya; 1) menganalisis KD, 2) 

menentukan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai, 3) menyusun kisi-

kisi soal; menentukan KD untuk soal 

HOTS, merumuskan indikator 

pencapaian kompetensi, memilih 

materi yang sesuai dengan KD, 

merumuskan indikator soal, 

menentukan level kognitif yang 

berbasis HOTS berdasarkan 

taksonomi Bloom, kemudian 

mengembangkannya dalam bentuk 

soal pilihan ganda atau uraian, 4) 

memilih ransangan untuk penghantar 

soal yang bersifat kontekstual, 5) 

Menulis butir pertanyaan sesuai kisi-

kisi, 6) membuat kunci jawaban, dan 
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7) melakukan analisis validitas, 

reliabilitas, tingkat kesulitan dan daya 

pembeda butir soal. Hal ini sejalan 

dengan langkah-langkah yang 

dikemukakan oleh Supriadi (2020), 

berikut langkah-langkahnya yaitu: a) 

menganalisis KD yang dapat 

digunakan untuk soal HOTS, b) 

menyusun kisi-kisi soal, termasuk: 

memilih kD yang dapat digunakan 

untuk soal HOTS, merumuskan IPK, 

memilih materi pokok yang terkait 

dengan KD, merumuskan indikator, 

menentukan tingkat kognitif dan 

bentuk soal, c) memilih stimulus yang 

menarik, d) menulis bagian 

pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi, e) 

membuat kunci jawaban dan rubrik 

penilaian. 

 

Simpulan  

Strategi yang digunakan guru 

dalam membuat instrumen berbasis 

HOTS sangat penting untuk 

menentukan kemampuan kognitif 

peserta didik. Pembiasaan guru dalam 

menyusun dan mengembangkan 

intrumen berbasis HOTS terhadap 

penilaian kognitif menjadi salah satu 

upaya yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan HOTS peserta didik 

sehingga mereka bisa menyelesaikan 

permasalahan yang kompleks di masa 

depan. Strategi yang dapat dilakukan 

guru dalam mengembangkan soal 

berbasis HOTS diantaranya; 1) 

menganalisis KD, 2) menentukan 

tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai, 3) menyusun kisi-kisi soal; 

menentukan KD untuk soal HOTS, 

merumuskan indikator pencapaian 

kompetensi, memilih materi yang 

sesuai dengan KD, merumuskan 

indikator soal, menentukan level 

kognitif yang berbasis HOTS 

berdasarkan taksonomi Bloom, 

kemudian mengembangkannya dalam 

bentuk soal pilihan ganda atau uraian, 

4) memilih ransangan untuk 

penghantar soal yang bersifat 

kontekstual, 5) Menulis butir 

pertanyaan sesuai kisi-kisi, 6) 

membuat kunci jawaban, dan 7) 

melakukan analisis validitas, 

reliabilitas, tingkat kesulitan dan daya 

pembeda butir soal 

Penelitian ini mencakup strategi 

guru dalam mengembangkan 

instrumen berbasis HOTS pada mata 

pelajaran lainnya, dibatasi pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas VI. 

Rekomendasi untuk peneliti 
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selanjutnya dapat menggunakan 

strategi guru dalam mengembangkan 

instrumen berbasis HOTS 

menggunakan jenis penelitian R & D 

dalam mata pelajaran yang berbeda. 
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